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Abstrak

Luka terjadi ketika integritas jaringan terganggu akibat cedera atau pembedahan dan dapat dikelompokkan
berdasarkan struktur, proses penyembuhan, dan waktu sembuh. Saat kulit terluka, tubuh merespons dengan
menghentikan pendarahan melalui vasokonstriksi dan pembentukan gumpalan darah. Bunga telang merupakan
tanaman obat tradisional yang dapat meningkatkan kesehatan kulit dan mendukung regenerasi jaringan berkat
kandungan terpenoid sebagai komponen bioaktif. Terpenoid merupakan senyawa organik dengan berbagai fungsi
yang berkontribusi signifikan terhadap khasiat penyembuhan. Senyawa ini memiliki berbagai efek biologis, seperti
efek anti-inflamasi, antioksidan, dan antibakteri yang sangat penting untuk penyembuhan luka. Tinjaun literatur
pada penelitian ini dengan menggunakan protokol PRISMA-ScR (Scoping Review). Ulasan dilakukan pada artikel
yang membahas tentang pengaruh terpenoid dalam proses penyembuhan luka. Pencarian literatur menggunakan
database PubMed, ScienceDirect, Google Scholar dan MDPI (Multidisciplinary Digital Publishing Institute).
Artikel dalam bahasa Inggris dan Indonesia dengan rentang waktu sepuluh tahun terakhir. Didapatkan hasil
empat artikel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Simpulan penelitian ini adalah terpenoid dapat mempercepat
proses penyembuhan luka dengan mendorong angiogenesis yang membantu aliran oksigen dan nutrisi ke area
yang terluka. Selain mengurangi peradangan, terpenoid juga mendukung metabolisme sel yang terlibat dalam
penyembuhan luka.

Kata kunci: Clitoria ternatea L; luka; penyembuhan; terpenoid

The Role of Terpenoids in Butterfly Pea (Clitoria ternatea L.) in the Wound
Healing Process: A Literature Review

Abstract

Wounds occur when the integrity of the tissue is compromised due to injury or surgery and can be grouped based
on structure, healing process, and healing time. When the skin is injured, the body responds by stopping bleeding
through vasoconstriction and the formation of blood clots. Telang flower is a traditional medicinal plant that can
improve skin health and support tissue regeneration thanks to the content of terpenoids as bioactive components.
Terpenoids are organic compounds with various functions that contribute significantly to healing properties.
These compounds have various biological effects, such as anti-inflammatory, antioxidant, and antibacterial effects
essential for wound healing. The literature review in this study uses the PRISMA-ScR (Scoping Review) protocol.
The review was conducted in an article that discusses the influence of terpenoids in the wound-healing process.
A literature search was conducted, and articles published in PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, and MDPI
(Multidisciplinary Digital Publishing Institute) were used. Articles in English and Indonesian have been published
for the last ten years. The results of four articles were obtained following the research criteria. This study concludes
that terpenoids can speed up the wound-healing process by promoting angiogenesis, which helps flow oxygen and
nutrients to the injured area. In addition to reducing inflammation, terpenoids also support the metabolism of cells
involved in wound healing.
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Pendahuluan

Luka dianggap sebagai masalah serius yang
memengaruhi sektor kesehatan di banyak negara,
terutama karena diabetes dan obesitas. Luka menjadi
lebih parah karena gaya hidup dan kebiasaan yang
tidak sehat. Penyembuhan luka adalah proses fisiologis
rumit yang penting untuk memulihkan penghalang
epitel setelah cedera.' Salah satu proses tubuh manusia
yang paling kompleks ini mencakup sinkronisasi
spasial dan temporal dari berbagai jenis sel dengan
peran berbeda dalam tahap hemostasis, peradangan,
pertumbuhan, re-epitelisasi, dan remodeling.>

Luka adalah kondisi integritas atau kesatuan
jaringan terganggu karena cedera atau tindakan
pembedahan. Luka dapat dikelompokkan berdasarkan
struktur anatomi yang terlibat berdasarkan fitur,
proses penyembuhan, dan waktu yang dibutuhkan
untuk sembuh.? Ketika kulit terluka, tubuh segera
merespons dengan menghentikan pendarahan melalui
vasokonstriksi dan pembentukan gumpalan darah.2

Penyembuhan luka adalah salah satu
proses biologis paling kompleks dalam kehidupan
manusia. Setelah cedera, beberapa jalur biologis
segera diaktifkan dan merespons secara sinkron.?
Pada orang dewasa, proses perbaikan luka umumnya
menghasilkan pembentukan massa jaringan fibrosa
yang tidak berfungsi yang disebut bekas luka.4 Fase
inflamasi dimulai ketika sel-sel kekebalan menyerang
area luka dan menghilangkan bakteri serta jaringan
mati. Setelah itu, fase proliferasi dimulai dan sel-
sel baru mulai tumbuh, memperbaiki jaringan, dan
memproduksi kolagen yang penting untuk kekuatan
dan elastisitas.5

Terakhir, terjadi fase remodeling jaringan
baru secara perlahan menguat dan menata ulang,
membuat luka menjadi lebih kuat dan menyerupai
kulit alami.® Proses ini, meski tampak sederhana,
melibatkan interaksi rumit antara berbagai sel
dan molekul, menunjukkan betapa luar biasanya
kemampuan tubuh untuk memperbaiki dirinya sendiri.
Bunga telang atau Clitoria ternatea L. merupakan
tanaman obat tradisional yang dikenal di berbagai
belahan dunia termasuk Asia Tenggara. Bunga telang
atau Clitoria ternatea L. merupakan tanaman obat
tradisional yang dikenal di berbagai belahan dunia
termasuk Asia Tenggara. Selain keindahan bunganya
yang berwarna biru, bunga telang juga memiliki
khasiat terapi yang penting, termasuk membantu
penyembuhan luka. Senyawa yang terdapat pada
bunga ini diduga dapat mendorong proses regenerasi
jaringan dan meningkatkan kesehatan kulit.t”

Bunga telang (Clitoria ternatea) tidak
hanya merupakan tanaman hias cantik dengan
warna biru yang memesona, tetapi juga kaya akan
sumber metabolit sekunder yang memberikan efek
positif bagi kesehatan.® Antosianin, senyawa yang
memberi warna khas pada bunga ini, diketahui

memiliki sifat antioksidan kuat dan melindungi
sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas.?
Salah satu komponen bioaktif bunga telang adalah
terpenoid. Terpenoid merupakan senyawa organik
dengan berbagai fungsi yang berkontribusi signifikan
terhadap khasiat penyembuhan.”® Terpenoid juga
disebut isoprenoid, memainkan peran penting dalam
mekanisme pertahanan terhadap tekanan lingkungan
dan serangan patogen.t*?

Senyawa ini memiliki berbagai efek
biologis, seperti efek anti-inflamasi, antioksidan, dan
antibakteri yang sangat penting untuk penyembuhan
luka.’s Terpenoid yang terdapat pada bunga telang
memiliki kemampuan mengurangi peradangan dan
melawan infeksi sehingga efektif mendukung proses
penyembuhan dengan meningkatkan sirkulasi darah,
mengurangi peradangan, serta merangsang proliferasi
sel dan sintesis kolagen.4-16

Tinjauan literatur ini bertujuan mengetahui
peran terpenoid yang terdapat pada bunga telang
terhadap proses penyembuhan luka.” Ulasan ini
membahas berbagai penelitian yang menyelidiki sifat
terapeutik, mekanisme kerja, dan aplikasi praktis
terpenoid dalam pengobatan luka. Memahami
interaksi antara terpenoid dan proses penyembuhan
diharapkan dapat menemukan solusi yang lebih efektif
dan alami untuk meningkatkan pengobatan luka dan
mendapatkan wawasan baru mengenai pemanfaatan
tanaman obat dalam pengobatan modern.*®

Minat terhadap pengobatan alternatif dan
penggunaan bahan alami yang meningkat, penelitian
terhadap Clitoriaternatea L. danterpenoidnya menjadi
semakin penting.’® Lebih jauh lagi, pemahaman yang
lebih mendalam mengenai potensi terapi bunga
telang dapat berkontribusi pada pengembangan
produk kesehatan herbal yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Metode

Tinjauan literatur dalam penelitian ini dilakukan
dengan mencari artikel melalui beberapa database
seperti PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan
MDPI (Multidisciplinary Digital Publishing Institute).
Artikel yang diambil diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi sebagai berikut: artikel yang dipublikasikan
dalam bahasa Inggris atau Indonesia, diterbitkan
antara tahun 2014 hingga 2024, yang membahas
pengaruh terpenoid pada bunga telang (Clitoria
ternatea L.) terhadap proses penyembuhan luka, serta
relevan dengan bidang Biokimia, Genetika, dan Biologi
Molekuler. Selain itu, artikel yang terpilih harus
berstatus open access atau open archive. Kriteria
eksklusi yang diterapkan mencakup artikel yang
diterbitkan lebih dari 10 tahun yang lalu, serta artikel
yang ada di repositori, surat kabar, atau laporan.
Penyusunan Framework Research Question
pada peneitian ini Tabel 1 menggunakan metode PEOS
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Tabel 1 Framework Research Question

P E

(o) S

Apakah pengaruh terpenoid
pada kasus penyembuhan
luka?

Bagaimana cara pengujian
terpenoid pada model
penyembuhan luka?

Bagaimana terpenoid dari
bunga telang memengaruhi
luka?

Metode analisis yang paling
efektif untuk mengevaluasi
efek terpenoid pada
penyembuhan luka.

Apa mekanisme aksi terpenoid
dalam meningkatkan
penyembuhan luka?

Apa tujuan utama
penelitian ini terkait
dengan terpenoid bunga
telang?

Bagaimana hasil penelitian

ini dapat berdampak pada
penggunaan tanaman obat
dalam pengobatan tradisional?

Apa indikator keberhasilan
untuk mengukur
efektivitas terpenoid dalam
penyembuhan luka?

Apa kontribusi penelitian ini
terhadap ilmu pengetahuan
dan praktik medis.

Bagaimana cara mencapai
tujuan tersebut dengan
metode yang telah
ditentukan?

Mengapa penelitian ini penting
bagi pengembangan terapi
penyembuhan luka?

(Population, Exposure, Outcome, Study Design)
Sebuah pendekatan terstruktur yang sering digunakan
dalam penelitian untuk merancang suatu studi.
Setiap huruf dalam PEOS memiliki makna tertentu: P
(Population) mengacu pada populasi atau kelompok
subjek yang diteliti, termasuk manusia, hewan, atau
sel; E (Exposure) merujuk pada faktor atau perlakuan
yang dikenakan pada populasi, seperti intervensi
atau variabel yang diuji pengaruhnya; O (Outcome)
menggambarkan hasil atau efek yang diukur, seperti
hasil terapi atau perubahan dalam kondisi kesehatan;
dan S (Study Design) menjelaskan jenis desain studi
yang digunakan.

Alur  pencarian:  pencarian literatur
memakai artikel tahun 2014-2024 menggunakan
batasan bahasa Inggris dan Indonesia, free full text
dan publikasi artikel sepuluh tahun terakhir Kata
kunci harus muncul pada judul/abstrak. Artikel
yang digunakan berasal dari database -elektronik
PubMed, ScienceDirect, Google Scholar dan MDPI
(Multidisciplinary Digital Publishing Institute).

Dalam fase selanjutnya, dilakukan pemilihan
artikel dengan menggunakan kata kunci "Pengaruh
Terpenoid - effect of the terpenoid” AND “Anti-
Inflamatory” AND "Bunga Telang - Butterfly pea"
AND "Clitoria ternatea" AND "Penyembuhan Luka
- wound healing". Seleksi dilakukan berdasarkan
kriteria yang ditentukan. Artikel yang ditampilkan
diurutkan hingga tidak ditemukan judul artikel serupa.
Artikel kemudian disortir berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi yang ditentukan. Hasil akhir dari proses
ini adalah sekumpulan artikel yang dapat dianalisis.

Pencarian artikel telah dilakukan dengan
jumlah 24 artikel dari database PubMed, 98 artikel
dari database ScienceDirect ,103 artikel dari database
google Scholar dan satu artikel dari database MDPI.
Setelah ditinjau disaring berdasarkan relevansi
ditemukan artikel. Selanjutnya memilih artikel untuk
mencari referensi yang tepat tentang "Pengaruh
Terpenoid pada Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
dalam Proses Penyembuhan Luka" diiperoleh empat
artikel yang akan digunakan untuk penelitian scoping
review. Penulis mempertimbangkan judul dan abstrak

PubMed (n=24)
ScienceDirect (n=98)
Google Scholar (n=103)
MDPI [n=1)

Kriteria Inklusi:

-Diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Indonesia
-Diterbitkan periode tahun 2014-2024

-Subject areas Terpenoid Anti-inflomatory, Bunga
Telang - Butterfly pea, Clitoria ternatea, Penyembuhan
Luka - wound healing

Imprave employee performance

-Open access dan Open archive

Identifikasi setelah

menghilangkan duplikasi
dan kriteria inklusi(n=35 )

Terdapat 9 artikel
terpilih ditinjau ﬂ Kriteria Inklusi:
-Diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Indonesia
-Diterbitkan periode tahun 2014-2024
-Subject areas Pengaruh Terpenoid - effect of the
terpenoid,Anti-Inflamatory, Bunga Telang - Butterfly pea,
Clitoria ternatea, Penyembuhan Luka - wound healing
-Open access dan Open archive
2. Artikel yang tidak membahas secara lengkap Pengaruh
erpenoid Pada Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) Dalam

@es ppenyembuhan Luka

N

berdasarkan kriteria
inklusi dan ekslusi serta
pembacaan naskah

secara lengkap

4

Artikel final yang

memenuhi kriteria

inklusi (n=4)

Gambar 1 PRISMA Flowchart

semua artikel untuk digunakan sebagai kriteria inklusi.
Studi teks lengkap telah dilakukan dan ditinjau secara
independen terhadap kriteria ini. Oleh karena itu, ini
menyisakan empat artikel untuk tinjauan akhir.

Hasil

Hasil penelitian dikumpulkan dan dilakukan seleksi
untuk memilih artikel yang memenuhi kriteria
penelitian. Didapatkan hasil 4 artikel yang sesuai
dengan kriteria penelitian " Pengaruh Terpenoid pada
Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) dalam Proses
Penyembuhan Luka seperti yang tersaji dalam Tabel 2
berikut.
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Tabel 2 Ekstraksi Artikel

No Penulis/judul /Tahun Hasil
1 Pakpahan dkk. Aktivitas Penyembuhan Luka Studi ini mengevaluasi aktivitas penyembuhan luka ekstrak etanol
Clitoria ternatea L. Bunga Ekstrak Etanol bunga Clitoria ternatea L. dalam formulasi gel pada model hewan
Sediaan Gel dalam Model Hewan Diabetes. diabetes menemukan bahwa gel ekstrak 15% menunjukkan aktivitas
(2023) penyembuhan luka terbaik.2°
2 Mogan dan Harikrishnan. Potensi Penelitian ini mengungkapkan bahwa terpenoid memiliki potensi yang
Penyembuhan Luka Molekul Obat Terpilih signifikan dalam mempercepat proses penyembuhan luka. Terpenoid
yang Diperoleh dari Terpenoid. (2020) yang dianalisis menunjukkan aktivitas anti-inflamasi dan kemampuan
untuk meningkatkan regenerasi jaringan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa senyawa terpenoid tertentu dapat merangsang sintesis
kolagen dan mempercepat angiogenesis yang penting dalam proses
penyembuhan luka.+
3 Indarala dkk. Formulation and the Bunga telang (Clitoria ternatea L.) dalam bentuk sediaan salep berefek
Effectiveness of Gamble (Clitoria Ternatea menyembuhkan luka sayat terhadap tikus putih (Rattus novergicus).
L.) Flower Extract Ointment on the Healing  Pada konsentrasi 30% dan K+ memberikan efek optimum dalam
of Incision Wounds in White Rats (Rattus penyembuhan luka sayat terhadap tikus putih (Rattus novergicus)
Novergicus). (2022) Dengan penyembuhan pada hari ke-7 dengan p<0,00 yang menandakan
bahwa ekstrak bunga telang berpengaruh dalam penyembuhan luka
sayat pada tikus.>°
4 Solanki dan Jain. Wound Healing Activity Menunjukkan bahwa ekstrak tanaman ini memiliki efek positif dalam
of Clitoria ternatea L.in Experimental mempercepat proses penyembuhan luka pada model hewan percobaan.
Animal Models. (2020) Hasil penelitian mengindikasikan peningkatan dalam parameter
penyembuhan luka, seperti penutupan luka, regenerasi jaringan, dan
pengurangan peradangan.’
Pembahasan

Kandungan Metabolit Sekunder pada Bunga Telang
(Clitoria Ternatea.L)

Clitoria ternatea yang termasuk dalam
keluarga Fabaceae dikenal umum sebagai kacang kupu-
kupu atau bunga kacang biru dengan nama Bengali
"Apargjita." Tanaman ini merupakan pemanjat
berumur panjang dan banyak dibudidayakan sebagai
tanaman hias di berbagai negara. Terdapat beberapa
spesies C. ternatea dengan variasi warna bunga,
termasuk biru muda, biru tua, putih, dan ungu muda.=?

Clitoria ternatea memiliki berbagai manfaat
dalam bidang pertanian dan pengobatan. Tanaman ini
digunakan sebagai pakan ternak, tanaman pengikat
nitrogen, insektisida ramah lingkungan, serta pewarna
makanan. Dalam pengobatan tradisional, C. ternatea
sering digunakan untuk mengatasi kondisi seperti
anasarca. Studi terbaru menunjukkan bahwa berbagai
bagian tanaman ini memiliki sifat obat, termasuk
efek penenang, antimikrob, anti-inflamasi, analgesik,
antipiretik, dan imunomodulator.?? Senyawa yang
dilaporkan ditemukan dalam bunganya adalah ternatin
antosianin dan berbagai glikosida flavanol kaempferol,
quercetin dan myricetin.>+

Terpenoid yang terdapat dalam Clitoria
ternatea memiliki aktivitas anti-inflamasi, analgetik,
dan antimikrob. Selain itu, terpenoid juga berperan
dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan
memiliki potensi sebagai agen penenang. Senyawa
alami yang sebagian besar ada pada tanaman. Mereka
memiliki banyak fungsi farmasi dan/atau nutrisi,
dan telah banyak diterapkan dalam industri medis,
makanan, dan kosmetik.>5-27

Terpenoid sebagai Senyawa Organik

Terpenoid adalah kelompok senyawa organik
yang memiliki struktur dasar berupa isoprena. Dalam
bunga telang, terpenoid berkontribusi terhadap aroma,
warna, dan juga potensi farmakologis.?® Terpenoid
merupakan metabolit sekunder yang paling melimpah
pada tumbuhan dan terdiri dari sekitar 25.000
senyawa. Secara struktural, terpen tersusun atas satu
atau lebih unit 5 karbon dan dapat diklasifikasikan
menjadi seskuiterpen, monoterpen, seskuiterpen,
diterpen, triterpen, tetraterpen, dan politerpen tinggi.>

Gambar 2 Struktur Tiga Dimensi Terpenoid
Struktur dasar terpenoid dapat
digambarkan sebagai rantai karbon
yang bercabang

Terpenoid, yang juga dikenal sebagai terpena,
adalah senyawa organik yang terdiri dari unit-unit
isoprena (C5H8). Struktur dasar terpenoid dapat
digambarkan sebagai rantai karbon yang bercabang
dengan variasi dalam panjang dan struktur dari rantai
tersebut.>3°

Terpenoid merupakan senyawa alami yang
terdapat pada hampir semua organisme hidup dan
merupakan kelompok senyawa terbesar dalam
berbagai bentuk. Mereka didasarkan pada struktur
karbon dasar yang disebut isoprena (C5) dan dapat
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disusun secara linier atau siklis. Terpenoid dibagi
menjadi beberapa kategori berdasarkan jumlah
unit isoprena yang dikandungnya. Monoterpen (2
unit Cs5), seskuiterpen (3 unit Cs), diterpen (4 unit
Cs), triterpen (6 unit Cs). Selain itu, terpenoid juga
diklasifikasikan menjadi enam kelas utama, antara
lain tokoferol, taxanes, ingenans, artemisinins, sterol,
dan cannabinoids.’

Mm Mano

Inhibitory activity
Selectivity C,
‘§ & Terpanes

5 "'“‘“JL. o ‘%%

% nm..o.a. gs ;

Structural
diversity

. B

Gambar 3 Terpenoid dapat Diklasifikasikan
berdasarkan Jumlah Unit Karbon
dan Aktivitas Biologis
Sumber: Jahangeer dkk. 20213

Terpenoid dapat diklasifikasikan berdasarkan
jumlah unit karbon dan aktivitas biologisnya.
Monoterpenoid (C10) dan seskuiterpenoid (Ci5)
diketahui memiliki aroma yang kuat dan sering
digunakan dalam minyak atsiri dengan efek antibakteri
dan antiinflamasi yang mendukung penyembuhan
luka. Diterpenoid (C20) berperan penting dalam
pertahanan tanaman dan aktivitas pertumbuhan sel,
sedangkan triterpenoid (C30) dan tetraterpenoid
(C40), seperti saponin dan karotenoid berkontribusi
terhadap peningkatan sistem kekebalan tubuh dan
aktivitas antioksidan.3!

Peran Terpenoid pada Kesehatan

Secara khusus, terpenoid mewakili kelompok
produk alami yang penting dan beragam, termasuk
senyawa non-volatil dan volatil dengan berbagai
aplikasi. Saat ini, lebih dari 80.000 senyawa terpenoid
telah diidentifikasi menunjukkan keragaman struktural
dan fungsional yang besar. Senyawa ini tidak hanya
berkontribusi pada aroma dan rasa tanaman, namun
juga memiliki khasiat terapeutik yang penting.Dalam
industri farmasi, terpenoid digunakan sebagai bahan
aktif dalam pengobatan berbagai penyakit karena sifat
antiinflamasi, antibakteri, dan antijamurnya.s*33

Terpenoid mungkin merupakan agen
antibakteri yang efektif dalam pengobatan infeksi
kulit. Senyawa tersebut menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab infeksi melalui berbagai mekanisme,
termasuk merusak membran sel bakteri dan
mengganggu proses metabolisme bakteri.3+

Beberapa terpenoid penting yang diketahui

memiliki manfaat medis antara lain cannabinoid yang
berfungsi sebagai pereda nyeri, artemisinin yang efektif
melawan malaria, tanshinone yang berperan dalam
kesehatan jantung, serta gingolida dan paclitaxel,
pasti memiliki efek antimalaria.3538

Terpenoid pada tanaman ganja memiliki
peran penting dalam kesehatan, berkat sifat
terapeutiknya yang meliputi efek anti-inflamasi,
analgesik, dan anxiolytic. Selain itu, terpenoid juga
berkontribusi pada efek sinergis dengan cannabinoid,
meningkatkan manfaat terapeutik dan membantu
meredakan stres, serta meningkatkan kesejahteraan
secara keseluruhan.

Peran Terfenoid pada Proses Penyembuhan Luka

Beberapa terpenoid yang diisolasi dari bunga
telang menunjukkan efek positif dalam mengurangi
peradangan dan mempercepat regenerasi jaringan,
dua faktor kunci dalam proses penyembuhan luka.
Terpenoid memiliki beberapa mekanisme aksi yang
berkontribusi pada proses penyembuhan luka.
Pertama, senyawa ini menunjukkan efek anti-inflamasi
dengan mengurangi produksi sitokin pro-inflamasi
yang berperan dalam mengurangi pembengkakan
dan rasa sakit di area luka. Selain itu, terpenoid
dapat merangsang angiogenesis, yaitu pembentukan
pembuluh darah baru yang penting untuk memastikan
pasokan oksigen dan nutrisi yang memadai ke jaringan
yang terluka. 44041

Mekanisme Kketerlibatan terpenoid yang
kompleks dan beragam  penting untuk proses
penyembuhan luka, terutama melalui jalur sinyal
dalam menghadapi inflamasi dan stres oksidatif. NF-
kB (faktor nuklir kappa B) memainkan peran penting
dalam proses ini dengan mengatur respons inflamasi
dan proliferasi sel serta menjaga resistensi terhadap
apoptosis sehingga mendukung perbaikan jaringan
yang optimal.4243
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Aktivitas  antimikrob  terpenoid  juga
berperan dalam mencegah infeksi yang sering
kali menghambat proses penyembuhan. Terakhir,
terpenoid dapat merangsang pertumbuhan fibroblas
dan sel epitel yang penting dalam regenerasi jaringan
sehingga mempercepat proses perbaikan. Kombinasi
mekanisme-mekanisme ini menjadikan terpenoid
sebagai senyawa yang sangat berpotensi dalam
mendukung terapi penyembuhan luka.*>-4

Terpenoid ini tidak hanya berperan penting
dalam pengobatan penyakit kardiovaskular dan
serebrovaskular serta malaria, tetapi juga dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman
biotik dan abiotik.3>4° Secara keseluruhan, terpenoid
menunjukkan potensi besar di bidang kesehatan,
terutama dalam mendorong proses penyembuhan dan
meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.

Simpulan

Terpenoid berperan penting dalam stimulasi
angiogenesis yang esensial untuk suplai oksigen dan
nutrisi ke jaringan yang terluka.?” Selain meredakan
inflamasi,  terpenoid  mendukung kebutuhan
metabolik sel penyembuhan melalui jalur sinyal
kompleks dan peran NF-kB dalam mengatur respons
inflamasi.#® Terpenoid juga menunjukkan aktivitas
antimikrob yang mencegah infeksi, serta merangsang
pertumbuhan fibroblas dan sel epitel, mempercepat
proses perbaikan jaringan.# Terpenoid dari bunga
telang memiliki potensi besar dalam kesehatan dan
aplikasi medis.4®
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